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INTISARI 

Pencemaran air tanah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang 

berpotensi terjadi di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA), khususnya akibat 

infiltrasi air lindi ke dalam sistem akuifer. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan memetakan pola spasial pencemaran air tanah di sekitar TPA 

Piyungan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Metode penelitian yang 

digunakan meliputi pengukuran kualitas air tanah secara in-situ pada sejumlah titik 

sampel, dengan parameter yang diamati meliputi kedalaman muka air tanah, suhu, 

pH, konduktivitas, Total Dissolved Solids (TDS), kekeruhan, bau, rasa, warna, serta 

kandungan amonia. Data hasil pengukuran kemudian dianalisis secara spasial 

menggunakan teknik interpolasi untuk menghasilkan peta sebaran tingkat 

pencemaran air tanah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air tanah di sekitar TPA Piyungan 

mengalami penurunan, terutama pada wilayah yang berjarak lebih dekat dengan 

lokasi TPA. Parameter amonia, konduktivitas, dan TDS menunjukkan nilai yang 

relatif tinggi dan menjadi indikator utama pencemaran air tanah. Pemodelan spasial 

berhasil mengidentifikasi zona tingkat pencemaran air tanah yang terbagi menjadi 

wilayah dengan tingkat pencemaran tinggi, sedang, dan rendah. Zona pencemaran 

tinggi umumnya berada pada area yang paling dekat dengan TPA. 

Penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan pengukuran in-situ yang 

dikombinasikan dengan analisis spasial berbasis SIG efektif dalam 

menggambarkan kondisi kualitas air tanah secara representatif dan aplikatif. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan pengelola 

TPA dalam merumuskan kebijakan pengelolaan lingkungan serta upaya 

pengendalian pencemaran air tanah. 

 

Kata kunci: air tanah, pencemaran, TPA Piyungan, Sistem Informasi Geografis, 

pemodelan spasial. 
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ABSTRACT 

Groundwater contamination is one of the environmental problems that may occur 

around landfill areas, particularly due to leachate infiltration into the aquifer 

system. This study aims to analyze and map the spatial pattern of groundwater 

contamination around the Piyungan Landfill using Geographic Information 

Systems (GIS). The research method involved in-situ measurement of groundwater 

quality at several sampling points, with observed parameters including 

groundwater level, temperature, pH, electrical conductivity, Total Dissolved Solids 

(TDS), turbidity, odor, taste, color, and ammonia concentration. The measurement 

results were then spatially analyzed using interpolation techniques to generate 

groundwater contamination distribution maps. 

The results indicate a decline in groundwater quality in areas surrounding the 

Piyungan Landfill, particularly in locations closer to the landfill site. Ammonia, 

electrical conductivity, and TDS were identified as the main indicators of 

groundwater contamination. The spatial modeling successfully delineated 

groundwater contamination zones classified into high, moderate, and low levels. 

High contamination zones were generally located in areas nearest to the landfill. 

This study demonstrates that the integration of in-situ measurements and GIS-based 

spatial analysis is effective in providing a representative and applicable depiction 

of groundwater quality conditions. The findings are expected to support local 

government and landfill management in formulating environmental management 

policies and groundwater pollution control strategies. 

 

Keywords: groundwater, contamination, Piyungan Landfill, Geographic 

Information Systems, spatial modeling. 
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